Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, 4(9), 2024

ANALISIS KEBUTUHAN IMPLEMENTASI PROJECT BASED
LEARNING TERINTEGRASI CULTURALLY RESPONSIVE
TEACHING PADA PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATERI
BIOTEKNOLOGI KONVENSIONAL

Aulia Zaldiana*, Yayuk Mulyati

PPG, Universitas Negeri Malang, JI. Semarang No. 5 Malang, Jawa Timur, Indonesia
*Corresponding author, email: aulia.zaldiana.2331297 @students.um.ac.id

doi: 10.17977/um065.v4.i9.2024 .4

Keywords Abstract
Project Based Learning The aim of this research is to find solutions to improve student learning outcomes
Culturally Responsive Teaching based on everyday cultural context problems. Various studies reveal that lacking

problem solving skills will make learning less meaningful and result in low student

learning outcomes. This is also known from the lack of student involvement due to

Conventional Biotechnology monotonous learning activities so that students tend to get bored and bored. The
method used is literature review and interviews aimed at teachers learning
conventional biotechnology. Based on the literature review of interviews
conducted, an ideal solution was obtained to solve this problem, namely the
application of Project Based Learning with a Culturally Responsive Teaching
approach to improving learning outcomes in Conventional Biotechnology. To be
able to produce a product that is a solution, students start from a problem that
refers to the context of cultural introduction, namely poisoning of tapai fermented
processed products. Providing authentic project-based learning has an impact on
developing internal motivation, creativity, a sense of responsibility, cooperation
and problem solving abilities as a result of projects carried out to produce
maximum results.

Learning Outcomes

1. Pendahuluan

Permasalahan yang terjadi pada lingkup makanan hasil fermentasi harus segera diatasi. Salah
satu produk olahan fermentasi tersebut adalah tapai. Mengingat bahwa tapai merupakan makanan
tradisional yang banyak dijumpai di berbagai acara adat daerah, hal tersebut menjadikan tapai
menjadi produk industri dalam skala kecil rumah tangga. Sebagai makanan fermentasi tradisional,
subjek pembuat tapai pun dapat dari berbagai kalangan tanpa memandang pendidikan dan
pengalaman sehingga dihasilkan produk tapai yang tidak terstandarisasi. Telah banyak ditemukan
kasus keracunan tapai hingga memakan. Dikutip dari (Liputan6.com, 2018) sebanyak 2 warga
Purwakarta meninggal akibat keracunan tapai ketan yang dibeli dari pedagang keliling.

Memasukiabad 21, dibutuhkan keterampilan bagi lulusan untuk dapat bersaing sesuai tuntutan
zaman yang bersifat lebih internasional, multikultural dan saling berkesinambungan. Instansi
pendidikan hendaknya memfasilitasi peserta didik dalam hal penguasaan keterampilan berpikir
kreatif, pemecahan masalah yang fleksibel, berkolaborasi dan berinovasi guna membekali kehidupan
yang ideal kelak. (Care et al, 2012) mengkategorikan keterampilan abad ke-21 menjadi empat
kategori salah satunya adalah way of thinking yang mencakup kreativitas, inovasi, berpikir Kkritis,
pemecahan masalah, dan pembuatan keputusan. Salah satu ciri bahwa suatu kompetensi tersebut
belum berkembang dapat diketahui melalui hasil belajar peserta didik (Kartika, 2023). Diperoleh
nilai dari asesmen formatif yang dilaksanakan setelah pembelajaran Bioteknologi Konvensional
sebanyak 11 dari 30 peserta didik kelas IX- SMP Negeri 2 Malang yang tuntas atau di atas KKM 75.

IPA diklaim memberikan bekal pemecahan permasalahan kehidupan sehari-hari (Widiadnyana.
et al, 2014). Menurut (Chiappetta & Koballa, 2010), hakikat IPA yang dikenal sebagai nature of
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science diproyeksikan sebagai produk pengetahuan; cara menginvestigasi; cara berpikir; dan
interaksi dengan sains, teknologi, dan pengetahuan. Perpaduan konsep bidang kajian IPA dilakukan
agar agar peserta didik mempelajari diri sendiri dan lingkungan secara utuh melalui metode ilmiah
untuk memecahkan masalah dalam konteks pandangan hidup. Permasalahan juga ditemukan di
SMPN 13 Surabaya bahwa 90% peserta didik kesulitan merumuskan masalah, 76,67% kesulitan
membuat hipotesis, dan 60% merasa sulit menyimpulkan hasil praktikum (Dewi Larasati & Nurul
Hidayati, 2018). Fakta yang diungkap oleh (Wahyuni, 2015) menyatakan bahwa antusias siswa untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan guru masih teoritis. Selain itu, peserta didik mengalami
beberapa kesulitan seperti saat kerjasama dalam kelompok, pemecahan masalah kontekstual, dan
keterampilan berkomunikasi. Sebagian besar siswa menanggap mata pelajaran IPA terkesan sulit
dipahami karena menganggap pelajaran IPA adalah tentang hafalan. Dalam praktiknya, kerap
ditemukan kurangnya pengimplementasian pembelajaran [PA secara kontekstual. Pembelajaran
memiliki kecenderungan berpusat pada guru dengan pemberian ceramah. Sehingga, keterampilan
pemecahan masalah peserta didik kurang dilatih dan kurang menghasilkan pembelajaran yang
bermakna. Pemenuhan akan pelatihan keterampilan tersebut dapat diwujudkan ke dalam
pelaksanaan pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada peserta didik. Proses pembelajaran
dapat menentukan kualitas pembelajaran yang berdampak pada ketercapaian tujuan pembelajaran
(Eliyanti et al., 2019).

Keragaman suku budaya yang ada pada setiap daerah di Indonesia dapat dijadikan sebagai
integrasi kajian ilmu pengetahuan. Pendekatan yang menekankan pada kearifan lokal sebagai
sumber belajar adalah Culturally Responsive Teaching (CRT). Culturally Responsive Teaching adalah
suatu pendekatan pembelajaran yang menghendaki adanya persamaan hak setiap peserta didik
untuk mendapatkan pengajaran yang menghilangkan ketimpangan latar belakang budaya peserta
didik (Robo et al, 2021). Ketika unsur budaya dimasukkan ke dalam pembelajaran, maka
pembelajaran akan bermakna karena berorientasi pada kearifan lokal dan dapat memberikan respon
atas permasalahan yang terjadi (Taher, 2023). Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitria
etal., 2023) bahwa terjadi peningkatan hasil belajar IPA dengan menggunakan pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT) dengan data ketuntasan sebesar 28 % meningkat di siklus I sebesar 44%,
dan meningkat lagi pada siklus II sebesar 66%.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka dilakukan analisis kebutuhan melalui kajian
literatur dan wawancara mengenai model pembelajaran yang berpendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT). Hal tersebut dilakukan sebagai upaya untuk mengatasi rendahnya hasil belajar
peserta didik pada pokok bahasan materi Bioteknologi Konvensional kelas IX SMP Negeri 2 Malang.

2. Metode

Peneliti menggunakan studi penelitian tipe literature research atau penelitian studi liteatur dan
wawancara. Studi literatur adalah serangkaian kegiatan kepustakaan yang relevan untuk
memperoleh referensi dari data penelitian yang diperlukan (Arikunto, 2013). Sedangkan wawancara
adalah cara sistematis mengenai informasi yang ingin diketahui dalam bentuk lisan berkenaan
dengan suatu obyek atau peristiwa di masa lalu, kini, maupun yang akan datang (Pujaastwa, 2016).
Teknik penelitian yang digunakan adalah dengan membaca, mengkaji, dan mencatat berbagai
sumber kepustakaan yang relevan dan diintegrasikan dengan menyajikan data. Wawancara
dilakukan peneliti dengan guru dan peserta didik untuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan
yang diharapkan selama pembelajaran Bioteknologi Konvensional menggunakan instrumen yang
telah dikembangkan.

3. Hasildan Pembahasan

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada guru, menunjukan bahwa hasil
belajar sub topik Bioteknologi Konvensional masih rendah pada kelas IX. Saat proses pembelajaran
juga menunjukkan rendahnya keaktifan peserta didik untuk beragumen ataupun menanggapi
penjelasan guru. Metode pembelajaran yang disajikan kurang variatif sejalan dengan karakteristik
materi yang hanya seputar menghafal sehingga membuat hanya menerima pengetahuan tanpa
mengembangkan proses berpikirnya dimana terjadi korelasi positif antara kemampuan berpikir
kreatif berkembang dengan peningkatan hasil belajar (Aiman et al., 2018). Hal ini juga akan membuat
peserta didik kurang terlatih dalam melaksanakan tugas penelitian atau tugas pengembangan
proyek. Sejalan dengan hasil penelitian (Sumaryatun, Ani Rusilowati, 2016) bahwa hasil penguasaan
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materi bioteknologi pada aspek sains sebagai cara untuk menyelidiki rendah. Selain itu, materi
Bioteknologi memiliki masalah umum dengan penghafalan nama ilmiah yang membuat peserta didik
jenuh dan bosan (Fatmawati, 2023). Lebih lanjut, menurut (Meilani & Aiman, 2020) menyatakan
bahwa kurangnya variasi di dalam pembelajaran berimbas kepada hasil belajar peserta didik yang
diindikasikan melalui sikap yang tampak yakni kejenuhan dan kebosanan sehingga kemampuan
peserta didik tertinggal.

Culturally Responsive Teaching (CRT) menginternalisasikan budaya lokal setempat yang
merupakan bagian dari pembelajaran kontekstual. Pada permasalahan peserta didik yang kurang
aktif menanggapi pertanyaan dari guru dapat diatasi dengan penerapan pendekatan CRT karena
menurut (Taher, 2023) dapat memunculkan rasa percaya diri pada peserta didik untuk
memunculkan kemampuan bertanya baik kepada guru, teman sebaya, maupun warga sekitar.
Pembelajaran dengan pendekatan ini aman berkontribusi terhadap melatihkan keterampilan abad
21 yang menjadi tantangan di akademisi (Robo et al., 2021). Berkaitan dengan budaya, makanan
fermentasi tradisional yakni tapai karena terkandung unsur karya cipta dan rasa melalui
pemanfaatan sumberdaya yang melimpah karena Indonesia merupakan negara agraris salah satunya
singkong (Manihot esculenta Crantz) dan mikroorganisme untuk menghasilkan produk. Kegiatan
fermentasi tercakup ke dalam sub topik Bioteknologi Konvensional yang didefinisikan sebagai
penerapan metabolisme mikroba untuk mengubah bahan baku menjadi produk yang bernilai lebih
tinggi, seperti asam - asam organik, biopolimer, dan protein sel tunggal. yang menghasilkan etanol
juga karbon dioksida melalui peragian (yeast) (Nurhayani et al,, 2001). Implikasi pendekatan CRT
melalui penelitian (Lasminawati et al., 2023) efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA peserta
didik dapat melihat kesinambungan antara konsep materi dalam konteks budaya sehari - hari
membuat pembelajaran menjadi lebih relevan, bermakna karena peserta didik mengaitkan materi
materi pembelajaran dengan pengalaman mereka sehari - hari, sehingga dapat memberikan solusi
yang relevan dari permasalahan di kehidupan nyata. Langkah pelaksanaan pendekatan CRT yang
diadopsi dari (Rahmawati & Ridwan, 2017) adalah sebagai berikut:

Identitas Diri Peserta Didik
(Peserta didik dibimbing untuk
mengenal identitas budayanya
yang berkaitan dengan materi

yang akan disampaikan

Berpikir Kritis Untuk Refleksi Kolaborasi (Peserta didik bekerja
(Peserta didik membandingkan dalam kelompok untuk
hasil diskusinya dengan teori yang membahas konsep dan perspektif
ada melalui bimbingan guru) budaya)

Pemahaman Budaya (Peserta
didik mengonstruksikan
pemahaman budaya dengan ilmu
pengetahuan baru yang diperoleh
dari berbagai sumber)

Keefektifan pencapaian tujuan pembelajaran ditentukan oleh model pembelajaran yang
digunakan guru dalam mengajar. Model pembelajaran digunakan sebagai guru sebagai acuan yang
disusun secara sistematis dalam melaksanakan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Nasution, 2017). Guru sudah
mengupayakan untuk menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Model Discovery
Learning sendiri menuntut siswa menemukan konsep dan pengetahuan sendiri melalui pengalaman
belajarnya yang berpendekatan saintifik. Pengaruhnya terhadap hasil belajar melalui penelitian
(Safitri et al., 2023) meningkat seiring dengan minat belajar melalui rasa senang, ketertarikan,
perhatian dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Melalui Discovey Learning, peserta
didik menemukan sendiri konsep sehingga lebih aktif di dalam pembelajaran untuk mengontruksi
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pengetahuannya sendiri melalui kegiatan penyelidikan sehingga mendapatkan pengalaman belajar
yang lebih bermakna (Nurhamida, 2022). Akan tetapi, jika diintegrasikan dengan urgensi mengatasi
permasalahan yang merujuk pada sub topik Bioteknologi Konvensional, model pembelajaran ini
kurang relevan. Dikarenakan Discovery Learning berfokus pada penemuan konsep materi bukan
menyediakan solusi dari permasalahan. Sehingga, harapannya dari permasalahan dapat menjadikan
pembelajaran lebih bermakna.

Masalah digunakan sebagai sarana agar siswa dapat belajar mendapatkan solusi sehingga
peserta didik akan mempelajari menyelesaikan permasalahan nyata dengan pengetahuan yang
dimiliki secara kolaboratif dan kreatif (Dharma dkk. 2019). Untuk dapat mengembangkan
keterampilan tersebut sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, salah satunya adalah
diterapkannya pembelajaran berbasis proyek (Rosmana & Sholihah, 2024). Model pembelajaran ini
diterapkan mendapatkan hasil positif di berbagai negara termasuk meningkatnya prestasi akademik,
motivasi, dan keterampilan sosial (Tati & Wuryanti, 2023). Konsep dasar dari pada Project Based
Learning mengacu kepada aktivitas investigasi peserta didik dan menghasilkan suatu produk di akhir
pembelajaran (Kartika, 2023). Berangkat dari suatu masalah yakni keracunan tapai berdasarkan
artikel yang disediakan, peserta didik menganalisis penyebab keracunan yang terjadi tersebut
melalui sumber belajar yang disediakan. Kemudian berkolaborasi bersama rekan kelompok untuk
mendiskusikan apa saja komponen pembuatan tapai yang sesuai literatur kemudian
mengembangkan proyek untuk menghasilkan produk tapai sebelum dipresentasikan hasilnya.
Melalui penelitian (Chasanah et al., 2016) Project Based Learning efektif digunakan dibandingkan
model pembelajaran konvensional lain pada peningkatan hasil belajar. Pemberian pembelajaran
berbasis proyek berdampak pada pengembangan motivasi internal, kratifitas, rasa tanggung jawab,
kerjasama, dan kemampuan problem solving akibat proyek yang dilakukan untuk membuahkan hasil
yang maksimal. Proyek autentik yang diberikan kepada peserta didik bertujuan kepada pemberian
konsep materi yang telah diajarkan akan berlaku pada konsep di kehidupan sehari - hari (Shin,
2018).

4. Simpulan

Berdasarkan analisis kebutuhan melalui kajian literatur dan wawancara di atas, peserta didik
membutuhkan pembelajaran berbasis proyek yang berangkat dari permasalahan kontekstual
melalui pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT). Penerapan model dan pendekatan
pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang mengacu
kepada pengembangan keterampilan abad 21 seperti proses berpikir dan problem solving dan
melihat kesinambungan antara konsep materi dalam konteks budaya sehari - hari membuat
pembelajaran menjadi lebih relevan, juga bermakna.
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